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ABSTRACT 

Students at the Madrasah Ibtidaiyah level continue showing a comparatively low 
degree of interest in literacy, particularly reading and writing. The less engaging and 
frequently boring teaching methodology is one of the reasons. Using audio-visual 
materials is one of the creative learning strategies required to solve this issue. This 
media can boost students' interest in literacy-related tasks by presenting 
educational content more engagingly and understandably. Given this context, this 
study aims to assess how well Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Hidayah's use of 
audio-visual-based teaching techniques increases students' interest in literacy. This 
study combines a descriptive method with a qualitative approach. Teachers were 
interviewed, students were given questionnaires to complete as the primary 
respondents, and observations of teaching and learning activities were used to 
gather data. According to the study's findings, using audio-visual materials, 
including instructional videos, animations, and interactive graphics, helped pupils 
become more interested in reading and writing. Pupils started to gather written tasks 
actively, became more excited about paying attention in class, and began searching 
for extra reading independently. Teachers also thought this approach improved 
class interaction, facilitated time management, and helped pupils grasp the content 
more quickly. Nevertheless, challenges must be addressed, including a lack of 
technology gadgets, erratic internet connections, and instructor proficiency with 
digital media. As a result, specialised training and sufficient infrastructure are 
required. The audio-visual approach has raised students' attention and reading 
levels and is a valuable teaching tool in the digital age. 
Keywords: Audio-visual, literacy-related 

ABSTRAK 

Siswa di tingkat Madrasah Ibtidaiyah masih menunjukkan minat yang relatif rendah 
terhadap literasi, khususnya membaca dan menulis. Salah satu penyebabnya 
adalah metode pengajaran yang kurang menarik dan sering kali membosankan. 
Penggunaan materi audio visual merupakan salah satu strategi pembelajaran 
kreatif yang dibutuhkan untuk mengatasi masalah ini. Media ini dapat meningkatkan 
minat siswa terhadap tugas-tugas yang berhubungan dengan literasi dengan 
menyajikan konten pendidikan secara lebih menarik dan mudah dipahami. 
Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menilai seberapa baik 
penggunaan teknik pengajaran berbasis audio visual di Madrasah Ibtidaiyah 
Raudlatul Hidayah dalam meningkatkan minat siswa terhadap literasi. Penelitian ini 
menggabungkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Guru 
diwawancarai, siswa diberi kuesioner untuk diisi sebagai responden utama, dan 
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pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar digunakan untuk mengumpulkan 
data. Menurut temuan penelitian, penggunaan materi audio visual, termasuk video 
instruksional, animasi, dan grafik interaktif, membantu siswa menjadi lebih tertarik 
untuk membaca dan menulis. Siswa mulai mengumpulkan tugas tertulis secara 
aktif, menjadi lebih bersemangat untuk memperhatikan pelajaran di kelas, dan mulai 
mencari bacaan tambahan secara mandiri. Para guru juga menganggap 
pendekatan ini meningkatkan interaksi di kelas, memudahkan manajemen waktu, 
dan membantu siswa memahami materi dengan lebih cepat. Meskipun demikian, 
tantangan harus diatasi, termasuk kurangnya gawai teknologi, koneksi internet yang 
tidak stabil, dan kemahiran instruktur dalam menggunakan media digital. Oleh 
karena itu, diperlukan pelatihan khusus dan infrastruktur yang memadai. 
Pendekatan audio-visual telah meningkatkan perhatian dan tingkat membaca siswa 
serta menjadi alat pengajaran yang berharga di era digital. 
 

Kata Kunci: Audio-visual, Minat Literasi 

 

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 

perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 

 

A. Pendahuluan  

Minat literasi merupakan 

permasalahan penting yang dihadapi 

oleh berbagai lembaga pendidikan, 

khususnya pada jenjang pendidikan 

dasar. Literasi tidak hanya terbatas 

pada kemampuan membaca dan 

menulis, melainkan juga mencakup 

pemahaman informasi, kemampuan 

berpikir kritis, serta keterampilan 

komunikasi yang efektif. Upaya 

peningkatan minat literasi di 

lingkungan Madrasah Ibtidaiyah 

sangatlah penting, mengingat jenjang 

ini merupakan fase awal dalam 

membentuk dasar intelektual siswa. 

Namun, realitas menunjukkan bahwa 

banyak siswa di tingkat MI mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan 

ketertarikan terhadap kegiatan 

membaca dan menulis. Rendahnya 

partisipasi siswa dalam aktivitas literasi 

di luar jam pelajaran menjadi salah 

satu indikasi lemahnya minat 

tersebut(Knoop-van Campen, Segers, 

& Verhoeven, 2020), yang juga 

berdampak pada pemahaman materi 

pelajaran yang memerlukan 

keterampilan literasi tinggi. 

Salah satu faktor utama yang 

menyebabkan rendahnya minat literasi 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah adalah 

penggunaan metode pembelajaran 

yang kurang variatif dan tidak 

menarik(Kumar, Renuka, Rose, 

Shunmuga priya, & Wartana, 2022; 

Sulasmi, 2022). Banyak guru masih 

menerapkan metode tradisional, 

seperti ceramah dan pembelajaran 

berbasis teks, yang cenderung 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

213 
 

membosankan bagi siswa. 

Pembelajaran yang bersifat satu arah 

membuat siswa merasa pasif dan 

kurang tertarik untuk mengembangkan 

keterampilan literasi(Masniari Pohan et 

al., 2024; Michelsanti et al., 2021). 

Akibatnya, siswa menjadi tidak 

termotivasi untuk membaca dan 

menulis secara mandiri. Kondisi ini 

dapat menghambat kemajuan 

akademik siswa dan membatasi 

potensi mereka dalam 

mengembangkan diri melalui literasi. 

Minimnya variasi dalam metode 

pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidik menjadi penyebab rendahnya 

minat literasi siswa. Sebagian besar 

pendekatan pengajaran di kelas masih 

monoton dan kurang melibatkan siswa 

secara aktif(Ma et al., 2023; Rochiana, 

2023; Wei, Hu, Tian, & Li, 2022). Model 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru sering kali membuat siswa 

merasa tidak terlibat dalam proses 

belajar(Akbar, Nizaar, Fujiaturrahman, 

Haifaturrahmah, & Sari, 2022; Wulan, 

Subyantoro, & Wagiran, 2023). Selain 

itu, ketiadaan media pembelajaran 

yang menarik, seperti gambar, video, 

atau teknologi interaktif, turut 

memperburuk keadaan. Akibatnya, 

siswa cenderung kehilangan 

ketertarikan terhadap kegiatan literasi 

dan kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Guru menghadapi tantangan 

besar dalam memotivasi siswa agar 

mau membaca dan menulis dengan 

semangat dan kemandirian. 

Pembelajaran yang tidak 

menyesuaikan dengan kebutuhan 

siswa untuk belajar secara 

menyenangkan dan kreatif cenderung 

menimbulkan kejenuhan(Intaniasari & 

Utami, 2022; Sholeh, Azizi, Faizah, & 

Amir, 2024). Kondisi ini dapat memutus 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, diperlukan pembaruan 

dan inovasi dalam metode pengajaran 

yang mampu membangkitkan minat 

siswa. Terutama dalam aspek literasi, 

inovasi tersebut menjadi sangat 

penting untuk mendorong keterlibatan 

siswa secara aktif. 

Salah satu alternatif solusi untuk 

mengatasi rendahnya minat literasi 

siswa adalah dengan menerapkan 

metode pembelajaran berbasis audio 

visual. Pendekatan ini 

menggabungkan unsur visual, suara, 

dan teks dalam proses belajar yang 

dapat memperjelas dan memperkaya 

pemahaman siswa(Fauzan et al., 

2024; Rohmah & Syifa, 2021; Yudi & 

Rohma, 2022). Media audio visual 
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sangat menarik bagi siswa karena 

sesuai dengan kebiasaan mereka yang 

terbiasa berinteraksi dengan teknologi. 

Kehadiran media interaktif ini 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan dan 

bermakna(Bagila et al., 2019; Sutarto, 

Sari, & Fathurrochman, 2020; Talaván, 

2019). Dengan demikian, metode ini 

menjadi pilihan tepat dalam 

meningkatkan motivasi dan minat 

siswa terhadap literasi. 

Pemanfaatan media audio 

visual dalam proses belajar mengajar 

mampu membantu siswa mengaitkan 

informasi baru dengan pengetahuan 

sebelumnya(Chen, Xian, Koepke, 

Shan, & Akata, 2021; Nicolaou, 

Matsiola, & Kalliris, 2019; Putri, 2023). 

Misalnya, dalam pelajaran bahasa 

Indonesia, penggunaan gambar dan 

video yang relevan dapat 

mempermudah siswa memahami isi 

bacaan atau konteks topik yang 

diajarkan. Narasi atau suara yang 

menyertai media visual juga 

memberikan penguatan konteks 

pembelajaran yang lebih hidup. Hal ini 

menjadikan pembelajaran lebih 

menarik dan jauh dari kesan monoton. 

Dampaknya, siswa lebih termotivasi 

untuk terus belajar dan meningkatkan 

keterampilan literasi mereka. 

Penggunaan metode audio 

visual dalam pembelajaran sangat 

relevan dengan kebutuhan siswa di era 

digital saat ini(Olagbaju & Popoola, 

2020; Puspitarini & Hanif, 2019). Anak-

anak lebih cepat tertarik pada media 

yang bersifat interaktif dan 

mengandung unsur multimedia. Audio 

visual yang menyatukan elemen 

gambar, suara, dan teks dinilai lebih 

sesuai dengan kebiasaan belajar siswa 

masa kini(Asrowi, Hadaya, & Hanif, 

2019; Nicolaou, 2021; Winarto, Syahid, 

& Saguni, 2020). Mereka juga lebih 

mudah memahami informasi yang 

disampaikan melalui media video atau 

animasi dibandingkan hanya dengan 

membaca atau mendengar penjelasan 

lisan. Oleh karena itu, penggunaan 

media ini menjadi strategi efektif dalam 

mendukung proses belajar yang 

adaptif dan menarik. 

Salah satu keunggulan utama 

dari pembelajaran berbasis audio 

visual adalah kemampuannya dalam 

meningkatkan daya ingat siswa(Al 

Aqad, Al-Saggaf, & Muthmainnah, 

2021; Hanif, 2020; Pattemore & 

Muñoz, 2022). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penyampaian 

materi dengan kombinasi gambar dan 

suara dapat memperkuat pemahaman 

serta memori siswa. Keterlibatan 
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berbagai indera dalam pembelajaran 

menjadikan informasi yang diterima 

lebih mudah diserap dan diingat. 

Sebagai contoh, visualisasi konsep 

dalam bentuk gambar atau video 

memberikan gambaran konkret yang 

memperjelas isi pelajaran. Hal ini 

sangat membantu siswa dalam 

mengingat materi secara lebih efektif. 

Selain memperkuat daya ingat, 

pembelajaran berbasis audio visual 

juga mampu meningkatkan 

interaktivitas dalam proses 

belajar(Boy, Bettina,. Hans-Jürgen, 

2020; Luci Banjarnahor, Hotmauli 

Pandiangan, Novita Hutabalian, 

Oktavia Simanjuntak, & Mustika Wati 

Siregar, 2024; Thi, 2021). Siswa dapat 

terlibat langsung melalui media seperti 

video interaktif, kuis berbasis 

multimedia, atau simulasi yang 

menarik. Pembelajaran tidak lagi 

bersifat pasif karena siswa terdorong 

untuk aktif dalam memahami materi. 

Hal ini meningkatkan keterlibatan 

emosional dan kognitif siswa terhadap 

pelajaran yang disampaikan. Dengan 

demikian, motivasi belajar siswa 

meningkat dan mereka lebih terdorong 

untuk mendalami materi secara 

mandiri. 

Implementasi metode audio visual 

dalam pembelajaran memiliki sejumlah 

manfaat dan dampak positif, baik bagi 

siswa maupun bagi pendidik(Majuddin, 

Siyanova-Chanturia, & Boers, 2021; 

Puimège & Peters, 2019; Siahaan et 

al., 2023). Untuk siswa, penggunaan 

media ini tidak hanya dapat 

meningkatkan minat literasi mereka, 

tetapi juga memperkaya pengalaman 

belajar mereka secara keseluruhan. 

Beberapa manfaat yang dapat 

diperoleh dari penggunaan audio 

visual dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

a. Media audio visual membantu 

siswa memahami dan mengingat 

materi lebih baik melalui kombinasi 

gambar, suara, dan teks yang 

memperjelas konsep abstrak dan 

menekankan poin penting 

(Oktaviani, P,.Dyah, L,. Astri, 

2024). 

b. Penggunaan video dan gambar 

relevan merangsang siswa untuk 

lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan 

berinteraksi, sehingga menciptakan 

suasana belajar yang dinamis dan 

menyenangkan (Jorge, D, C,. 

Serenella, 2019; McAleer, 2021). 

c. Media audio visual 

memperkenalkan siswa pada 

berbagai jenis teks dan informasi 

multimedia, yang membantu 

mereka mengembangkan 
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kemampuan membaca, menulis, 

dan memahami informasi 

kompleks. 

d. Daya tarik visual dan interaktif dari 

media digital mendorong semangat 

belajar siswa, terutama mereka 

yang terbiasa dengan teknologi, 

sehingga minat mereka terhadap 

literasi pun meningkat (Fajri et al., 

2021, 2022). 

Rendahnya minat literasi di 

Madrasah Ibtidaiyah merupakan 

masalah yang kompleks dan 

memerlukan pendekatan yang kreatif 

serta inovatif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu solusi yang 

dapat diterapkan adalah dengan 

memanfaatkan metode pembelajaran 

berbasis audio visual. Dengan 

menggabungkan gambar, suara, dan 

teks, metode ini dapat memperjelas 

materi pembelajaran, meningkatkan 

keterlibatan siswa, dan merangsang 

minat mereka untuk membaca dan 

menulis(Fajri, 2023; Fajri et al., 2022). 

Penggunaan media ini tidak hanya 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik, tetapi juga membantu siswa 

untuk lebih memahami dan mengingat 

informasi, serta meningkatkan 

keterampilan literasi mereka secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, 

penerapan metode pembelajaran 

berbasis audio visual di Madrasah 

Ibtidaiyah dapat menjadi langkah 

penting dalam meningkatkan minat 

literasi siswa dan membekali mereka 

dengan keterampilan yang diperlukan 

untuk sukses di dunia yang semakin 

bergantung pada literasi digital. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tujuan 

untuk memahami fenomena secara 

mendalam terkait penerapan metode 

pembelajaran berbasis audio visual 

dalam meningkatkan minat literasi di 

Madrasah Ibtidaiyah. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi pengalaman 

subjektif siswa dan guru, serta interaksi 

yang terjadi di dalam kelas(Bogdan, 

1982; Borg, 1979; Creswell, 2012; 

Moleong, 2010). Fokus penelitian ini 

adalah pada proses, bukan hanya hasil 

pembelajaran, untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pengaruh media audio 

visual terhadap partisipasi dan minat 

literasi siswa.  

Untuk mendapatkan data yang 

relevan dengan tujuan penelitian, 

beberapa teknik pengumpulan data 

akan diterapkan secara bersamaan, 

yaitu: 
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1. Wawancara Terstruktur: 

Wawancara ini dilakukan dengan 

guru yang menerapkan metode 

pembelajaran berbasis audio visual 

dalam kelas. Pertanyaan yang 

diajukan berfokus pada efektivitas 

penggunaan media audio visual dalam 

proses pembelajaran, terutama dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Beberapa topik wawancara meliputi: 

a. Bagaimana cara guru 

mempersiapkan materi 

pembelajaran menggunakan media 

audio visual? 

b. Apa tantangan yang dihadapi 

dalam mengimplementasikan 

metode ini di kelas? 

c. Bagaimana guru menilai 

perubahan dalam partisipasi siswa 

setelah menggunakan media audio 

visual? 

d. Apa hasil yang terlihat dalam aspek 

literasi siswa, baik dari segi 

pemahaman maupun ketertarikan 

siswa terhadap materi 

pembelajaran? 

2. Wawancara Langsung: 

Wawancara ini dilakukan dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

berbasis audio visual. Tujuan 

wawancara ini adalah untuk menggali 

pengalaman pribadi siswa tentang 

penggunaan video pembelajaran 

dalam meningkatkan pemahaman dan 

minat mereka terhadap materi. 

Beberapa topik yang dijadikan 

pertanyaan antara lain: 

a. Apa kesan siswa terhadap 

penggunaan video dalam proses 

pembelajaran? 

b. Bagaimana video pembelajaran 

membantu siswa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan? 

c. Apakah siswa merasa lebih tertarik 

untuk membaca dan mempelajari 

materi setelah menggunakan 

media audio visual? 

d. Apa yang siswa anggap sebagai 

kelebihan dan kekurangan dari 

metode pembelajaran ini? 

3. Observasi Kelas:  

Teknik observasi juga dilakukan 

untuk mengamati dinamika kelas 

selama penggunaan media audio 

visual. Observasi ini membantu peneliti 

memahami bagaimana siswa 

merespons materi yang disampaikan 

melalui video dan bagaimana interaksi 

antara siswa dan guru dalam konteks 

ini. Aspek yang diamati meliputi: 

a. Tingkat partisipasi siswa dalam 

diskusi kelas. 

b. Respons siswa terhadap video 

pembelajaran (apakah mereka 

lebih antusias, bertanya lebih 
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banyak, atau merasa lebih terlibat 

dalam materi). 

c. Perubahan dalam sikap dan 

perilaku siswa yang dapat 

dihubungkan dengan penggunaan 

media audio visual dalam 

pembelajaran. 

4. Dokumentasi:  

Pengumpulan data juga 

dilakukan melalui dokumentasi, seperti 

rekaman video pembelajaran yang 

digunakan di kelas, materi ajar 

berbasis audio visual, dan hasil tugas 

siswa. Hal ini memungkinkan peneliti 

untuk melihat secara langsung 

bagaimana media tersebut digunakan 

dalam pembelajaran dan bagaimana 

siswa meresponsnya secara tertulis. 

Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 

dua kelompok utama: 

a. Guru yang menjadi subyek adalah 

mereka yang secara langsung 

terlibat dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode 

audio visual di Madrasah Ibtidaiyah. 

Guru ini diharapkan memiliki 

pengalaman dalam 

mengimplementasikan metode ini 

serta dapat memberikan wawasan 

mengenai tantangan dan 

keberhasilan dalam pembelajaran 

berbasis audio visual. 

b. Siswa yang terlibat adalah mereka 

yang mengikuti proses 

pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual, 

khususnya dalam mata pelajaran 

yang berfokus pada literasi. Siswa 

yang menjadi subyek dipilih 

berdasarkan mereka yang aktif 

mengikuti kelas-kelas dengan 

metode ini dan yang bersedia untuk 

berbagi pengalaman dan 

pandangan mereka mengenai 

penggunaan video pembelajaran 

dalam meningkatkan minat literasi. 

Objek dalam penelitian ini adalah 

penerapan metode pembelajaran 

berbasis audio visual, dengan fokus 

utama pada bagaimana metode ini 

digunakan dalam konteks 

pembelajaran literasi di kelas 

Madrasah Ibtidaiyah. Aspek yang 

diamati meliputi: 

a. Efektivitas Pembelajaran: 

Penelitian ini akan mengeksplorasi 

bagaimana penggunaan media 

audio visual berkontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman materi 

pelajaran dan partisipasi siswa, 

serta dampaknya terhadap 

kemampuan literasi mereka. 

b. Minat Literasi Siswa: Fokus 

utama penelitian adalah untuk 

mengevaluasi bagaimana metode 
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ini memengaruhi minat siswa 

terhadap kegiatan literasi, baik 

dalam membaca, menulis, maupun 

menginterpretasi materi 

pembelajaran. Peneliti akan 

menganalisis apakah siswa 

menjadi lebih tertarik untuk 

mempelajari materi lebih lanjut 

setelah pembelajaran berbasis 

audio visual diterapkan. 

c. Respons Siswa: Respons siswa 

terhadap media audio visual akan 

menjadi objek penting dalam 

penelitian ini, dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana siswa 

merespons pembelajaran yang 

lebih menarik dan interaktif melalui 

penggunaan video dan media lain. 

 

C.Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa penggunaan media 

audio visual dalam pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul 

Hidayah memberikan dampak positif 

terhadap minat literasi siswa. 

Mayoritas siswa menunjukkan 

peningkatan partisipasi dalam kegiatan 

membaca dan menulis setelah 

pembelajaran berbasis audio visual 

diterapkan. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya keterlibatan siswa 

dalam diskusi kelas, antusiasme dalam 

mengerjakan tugas literasi, serta 

ketertarikan mereka untuk mengakses 

bahan bacaan tambahan yang 

disediakan oleh guru. 

1. Hasil Wawancara dengan Guru 

Wawancara dengan beberapa guru 

yang mengajar dengan metode audio 

visual mengungkapkan beberapa 

temuan penting: 

a. Persiapan Materi:  

Guru menyatakan bahwa 

penggunaan media audio visual 

membutuhkan persiapan yang 

lebih matang dibandingkan metode 

konvensional. Mereka harus 

mencari atau membuat materi yang 

sesuai dengan kurikulum serta 

mempertimbangkan tingkat 

pemahaman siswa. 

b. Dampak terhadap Siswa: 

Sebagian besar guru melihat 

adanya peningkatan dalam 

pemahaman dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Menurut 

mereka, siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pelajaran ketika materi 

disajikan dalam bentuk video atau 

animasi interaktif dibandingkan 

dengan sekadar membaca buku 

teks. 

c. Tantangan yang Dihadapi: Guru 

mengungkapkan beberapa 

tantangan dalam penerapan 
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metode ini, di antaranya adalah 

keterbatasan perangkat teknologi 

di kelas, kesiapan guru dalam 

mengadaptasi metode ini, serta 

keterbatasan akses internet yang 

terkadang menghambat kelancaran 

penggunaan media berbasis 

daring. 

2. Hasil Wawancara dengan Siswa 

Hasil wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa mereka lebih 

tertarik mengikuti pembelajaran yang 

menggunakan media audio visual. 

Berikut adalah beberapa poin utama 

dari wawancara: 

a. Pengalaman Belajar yang Lebih 

Menyenangkan: Mayoritas siswa 

merasa bahwa belajar dengan 

menggunakan video dan animasi 

lebih menyenangkan dibandingkan 

dengan membaca buku teks saja. 

b. Peningkatan Pemahaman: 

Beberapa siswa menyatakan 

bahwa mereka lebih mudah 

memahami materi yang disajikan 

dalam bentuk video, terutama untuk 

konsep-konsep yang abstrak atau 

sulit. 

c. Minat terhadap Literasi: Siswa 

yang sebelumnya jarang membaca 

menjadi lebih termotivasi untuk 

mencari informasi tambahan 

setelah menonton video 

pembelajaran. Beberapa dari 

mereka juga mulai terbiasa menulis 

ringkasan atau refleksi dari materi 

yang telah dipelajari. 

3. Hasil Observasi di Kelas 

Observasi kelas dilakukan selama 

beberapa sesi pembelajaran untuk 

melihat bagaimana metode audio 

visual memengaruhi partisipasi siswa. 

Beberapa temuan utama dari 

observasi ini antara lain: 

a. Interaksi Siswa yang Lebih Aktif: 

Selama sesi pembelajaran 

berbasis audio visual, siswa lebih 

aktif bertanya dan berdiskusi 

dibandingkan dengan metode 

ceramah tradisional. 

b. Peningkatan Fokus dan 

Konsentrasi: Siswa terlihat lebih 

fokus ketika materi disampaikan 

melalui video dibandingkan dengan 

saat mereka hanya membaca buku 

teks. 

c. Respons Positif terhadap Media 

Pembelajaran: Ketika guru 

menggunakan video, siswa lebih 

sering menunjukkan ekspresi 

ketertarikan, seperti tersenyum, 

mengangguk, atau bahkan 

memberikan tanggapan langsung 

terhadap isi video. 

 

4. Hasil Analisis Dokumentasi 
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Dokumentasi yang dikumpulkan 

berupa video pembelajaran yang 

digunakan dalam kelas, materi ajar 

berbasis audio visual, serta tugas dan 

refleksi siswa. Dari analisis 

dokumentasi, ditemukan bahwa siswa 

lebih termotivasi dalam menyelesaikan 

tugas mereka setelah menerima materi 

dalam format audio visual. Beberapa 

siswa juga mulai menuliskan opini 

mereka mengenai materi yang 

dipelajari, menunjukkan adanya 

peningkatan dalam keterampilan 

menulis dan berpikir kritis. 

 

5. Rekomendasi 

Metode pembelajaran berbasis 

audio visual dapat menjadi solusi 

efektif dalam meningkatkan minat 

literasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah. 

Oleh karena itu, beberapa 

rekomendasi yang dapat diberikan 

adalah: 

a. Penyediaan Fasilitas Teknologi: 

Madrasah perlu meningkatkan 

ketersediaan perangkat 

pembelajaran berbasis audio 

visual, seperti proyektor, komputer, 

dan akses internet yang memadai. 

b. Pelatihan Guru: Guru perlu 

diberikan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan dalam 

memanfaatkan media audio visual 

secara efektif dalam proses 

pembelajaran. 

c. Pengembangan Konten Audio 

Visual yang Sesuai: Perlu ada 

upaya untuk mengembangkan 

konten audio visual yang sesuai 

dengan kurikulum dan kebutuhan 

siswa agar pembelajaran lebih 

efektif(Knoop-van Campen et al., 

2020; Wei et al., 2022). 

d. Evaluasi Berkala: Sekolah perlu 

melakukan evaluasi berkala 

terhadap efektivitas metode 

pembelajaran ini agar dapat terus 

diperbaiki dan disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. 

6. Kendala dan Tantangan: 

Meski demikian, penerapan 

metode ini tidak tanpa tantangan. 

Keterbatasan perangkat teknologi di 

beberapa kelas, akses internet yang 

tidak stabil, serta kurangnya pelatihan 

guru dalam mengoperasikan media 

digital menjadi hambatan utama dalam 

implementasi yang optimal. Oleh 

karena itu, sangat diperlukan 

dukungan infrastruktur yang memadai 

dan pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran 

berbasis teknologi ini. 

7. Peluang untuk Masa Depan: 

Dengan meningkatnya 

kebutuhan akan literasi digital di era 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

222 
 

informasi saat ini, pembelajaran 

berbasis audio visual memberikan 

peluang besar untuk membekali siswa 

dengan keterampilan yang relevan 

untuk masa depan mereka. Selain itu, 

model pembelajaran ini juga 

memungkinkan pengembangan media 

pembelajaran lokal yang dapat 

disesuaikan dengan konteks 

Madrasah Ibtidaiyah dan nilai-nilai 

keagamaan yang diajarkan di sekolah. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di 

Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul 

Hidayah, metode pembelajaran 

berbasis audio visual terbukti efektif 

meningkatkan minat literasi siswa. 

Media seperti video, animasi, dan 

gambar interaktif membuat 

pembelajaran lebih menarik, 

memudahkan pemahaman konsep 

abstrak, serta mendorong partisipasi 

aktif siswa dalam diskusi dan kegiatan 

literasi. Meskipun terdapat tantangan 

dalam hal persiapan dan keterbatasan 

perangkat, guru merasakan dampak 

positif dari inovasi ini, dan siswa 

merasa lebih termotivasi untuk 

membaca dan menulis. Oleh karena 

itu, disarankan agar sekolah 

mendukung penerapan metode ini 

dengan peningkatan fasilitas, pelatihan 

guru, dan pengembangan konten yang 

relevan. 
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